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 Abstract:  

There is no doubt that micro, small and medium enterprises (MSMEs) 

have become an important part of the Indonesian economy. However, 

they still face several challenges, such as not having a business legality 

and a lack of ability to take advantage of online sales opportunities. This 

study aims to identify the elements that influence the growth of MSMEs, 

with an emphasis on the importance of business legality and the use of 

social media for online sales. The approach using socialization to the 

community is used to provide an understanding of the benefits of 

business legality and online sales strategies. The results of the study 

indicate that having a business legality can provide better access to 

government guidance and bank credit. entrepreneurship education in 

Bantargebang Village, Bekasi City, which emphasizes the importance of 

digital adaptation and understanding business law Alignment of 

technology in the digital era. 
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Abstrak 

Tidak diragukan lagi, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) telah menjadi bagian penting dari ekonomi 

Indonesia. Namun, mereka masih menghadapi beberapa tantangan, seperti tidak memiliki legalitas usaha dan 

kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan peluang penjualan online. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur yang mempengaruhi pertumbuhan UMKM, dengan penekanan pada pentingnya 

legalitas usaha dan pemanfaatan media sosial untuk penjualan online. Pendekatan menggunakan cara sosialisasi 

kepada masyarakat digunakan untuk memberikan pemahaman tentang manfaat legalitas usaha dan strategi 

penjualan online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memiliki legalitas usaha dapat memberikan akses yang 

lebih baik ke pembinaan pemerintah dan kredit perbankan. edukasi kewirausahaan di Kelurahan Bantargebang, 

Kota Bekasi, yang menekankan pentingnya adaptasi digital dan memahami hukum bisnis Penyelarasan teknologi 

di era digital. 

 

Kata Kunci: Ekonomi, Digital Era, Legalitas Usaha, QRIS, Pemasaran. 

 

1. PENDAHULUAN  

Di Indonesia UMKM terbukti berperan dalam mengatasi masalah ekonomi yang terjadi, 

di masa krisis masih dapat bertahan ketika para perusahaan besar mengalami kesulitan selain 

itu UMKM pun menjadi sektor yang mampu meningkatkan Pendapatan per kapita atau Prosuk 

Dometik Bruto (PDB) Masyarakat (Khakim, 2022). Pada era sekarang ini, para pelaku usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) harus dapat memanfaatkan media digital dalam 

pemasaran produknya agar konsumen bisa lebih mengenal produk UMKM yang dihasilkan 

(Susanti, 2020). 
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Pendampingan Manajemen bisnis umumnya bertujuan untuk membantu UMKM dalam 

meningkatkan pengelolaan bisnis, meningkatkan strategi pemasaran produk dan volume 

penjualan serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi mereka. Hal ini dapat meliputi 

peningkatan kualitas produk, pengurangan biaya produksi, peningkatan produktivitas, 

pengenalan teknologi baru, serta pengembangan startegi penjualan (Dessyarti et al., 2022). 

Pendampingan produksi juga dapat membantu UMKM dalam memperbaiki proses produksi 

yang kurang efektif, menemukan kekurangan dalam proses produksi dan memberikan solusi 

untuk mengatasinya, serta membantu dalam mencari pemasok bahan baku yang lebih 

terjangkau dan berkualitas (Soleha et al., 2024).  

Penggunaan media sosial sebagai media promosi sangatlah penting bagi peningkatan 

pemasaran produk (UMKM) usaha kulinerdalam pemasaran secara online khususnya usaha-

usaha kuliner yang tergolong relatif masih kecil. (Shanti Meyske Karim et al., 2022). Hal ini 

meliputi pembuatan pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha Bagi UMKM), Sertifikat Halal, 

Qris, Tiktok Shop, Shopee Shop. Pendampingan manajemen bisnis dan digital marketing 

umumnya dilakukan oleh konsultan atau ahli yang memiliki pengalaman dalam bidang 

tersebut. 

Technopreneurship atau kewirausahaan berbasis teknologi akan menggabungkan 

teknologi dengan pengetahuan inovatif yang dimiliki oleh para pemimpin teknologi. 

Penggunaan teknologi terbaru dengan tepat dalam mengembangkan usaha yang didasarkan 

pada semangat kewirausahaan yang matang akan meningkatkan efisiensi dan hasil dari bisnis 

yang sedang dikembangkan (Rustianah et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan sebuah kegiatan untuk untuk memberikan 

bimbingan kepada pelaku usaha agar dapat mengetahui dan memahami kewirausahaan adalah 

bukan harus memulai suatu usaha dan mengelola usaha dengan baik dengan kata lain harus 

memiliki usaha, akan tetapi juga mampu menjawab tantangan-tantangan dan memanfaatkan 

peluang-peluang yang ada. Selain itu, pelaku usaha diharapkan mampu memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi melalui praktik digital marketing untuk mendukung 

pengembangan bisnisnya. 

Penerapan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

QRIS adalah standarisasi kode QR untuk sistem pembayaran yang diluncurkan oleh Bank 

Indonesia pada tahun 2019. Tujuan utama QRIS adalah untuk mempermudah, mempercepat, 

dan menyatukan berbagai metode pembayaran digital di Indonesia dalam satu platform yang 

dapat digunakan oleh berbagai penyedia layanan pembayaran (PSP). 
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Keberadaan QRIS sangat mendukung proses transaksi pedagang dan menjaga keamanan 

pendapatan. Meningkatnya pendapatan harian para pedagang UMKM disebabkan keberadaan 

QRIS. Peningkatan pendapatan yang terjadi sekitar 5-10 % dalam sehari bagi beberapa 

pedagang. Selain itu ada pedagang yang mengalami kenaikan pendapatan saat hari Sabtu dan 

Minggu saat menggunakan QRIS. Kenaikan pendapatan ini akan meningkatkan inklusi 

keuangan pada pedagang UMKM dan perekonomian digital negara (Sihaloho et al., 2020). 

Legalitas Usaha 

Setiap pelaku bisnis harus memperhatikan legalitas usaha. Memenuhi regulasi yang 

berlaku dan memiliki izin melindungi bisnis dari masalah hukum dan meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis. Bergantung pada jenis bisnis yang dijalankan, 

legalitas usaha mencakup berbagai dokumen dan izin, seperti Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), dan izin khusus 

lainnya. Bisnis dapat beroperasi dengan lebih aman dan profesional jika ada legalitas yang 

jelas. 

Selain itu, permasalahan lain ialah terkait legalitas usaha yang belum dimiliki UMKM. 

Untuk dapat memiliki daya saing tentunya pelaku usaha harus memiliki terlebih dahulu 

legalitas usahanya. Salah satu perizinan atau legalitas dalam sebuah usaha adalah Nomor Induk 

Berusaha. Nomor Induk Berusaha (NIB) merupakan tanda pengenal bagi para pelaku usaha, 

baik usaha perseorangan maupun non perseorangan. Dengan memiliki izin usaha, usaha kecil 

dan menengah akan memiliki perlindungan hukum untuk mendirikan dan beroperasi, selain itu 

nomor izin usaha ini dapat diperoleh secara langsung, bantuan pengesahan dari pemerintah dan 

juga sebagai tanda bahwa bisnis tertarik pada pemerintah. melalui pendaftaran akun Online 

Single Submission (OSS). (Maria et al., 2023) 

Pemasaran Digital 

Kemajuan teknologi, baik di bidang komputasi maupun telekomunikasi, sangat 

mendukung perkembangan teknologi Internet. Pada Revolusi Industri 4.0, saluran pemasaran 

digital menjadi landasan yang mampu mendukung proses bisnis dan interaksi bisnis pada usaha 

kecil dan menengah. Ada banyak platform saluran pemasaran digital yang bisa kita pilih untuk 

disesuaikan dengan bisnis yang dimiliki masing-masing UMKM. (Masyarakat et al., 2023). Di 

tengah persaingan yang semakin ketat, strategi utama untuk menarik dan mempertahankan 

pelanggan adalah pemasaran digital. Penawaran barang atau jasa melalui penggunaan berbagai 

platform online, seperti media sosial, website, email marketing, dan iklan digital, dikenal 

sebagai pemasaran digital.  
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Dampak positif yang dirasakan paling kuat dan langsung oleh para UMKM adalah 

penghasilan mereka bertambah, produk mereka dikenal masyarakat luas, dan memudahkan 

mereka untuk mendapatkan pelanggan baru baik dalam kota maupun luar kota bahkan luar 

pulau jawa. Bahkan efek lainnya ialah mampu mengurangi biaya promosi dikarenakan 

mempromosikan produk di digital marketing tidak ada biaya atau gratis. Selain dampak positif 

sudah pasti ada dampak negative dalam pemanfaatan digital marketing, dampak negative dari 

digital marketing adalah adaanya kompetisi yang sangat meningkat (Martin Kobar & Fitri Nur 

Masyuriyah, 2022). 

 

2. METODE 

Kegiatan ini di lakukan oleh UMKM Bantargebang dilakukan dengan cara 

pendampingan pada pelaku UMKM di Kecamatan Bantargebang  yang menjual  berbagai 

produk  yang berlokasi Jl. Raya Narogong, Km. 11 Bantargebang, Kota Bekasi tepatnya di RW 

02. Dalam mencapai tujuan untuk memberikan pendampingan dan konsultasi karena awamnya 

pengetahuan para pelaku UMKM tentang qris, legalitas, dan pemasaran digital, kita 

mengadakan sosialisasi sebagai solusi dari permasalahan tersebut.  

Pendampingan dan konsultasi perihal tinjauan secara menyeluruh dan inovasi strategi 

UMKM: Tantangan, Peluang, dan Strategi dalam Ekonomi di Era Digital maka pelaksanaan 

kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan dan metode. Tahap awal kami melakukan 

perisapan berupa survey permasalahan yang dihadapi  dan kebutuhan yang memang dianggap 

menjadi urgenitas dalam melakukan ini, setelah itu kami Analisa permasalahannya dan mencari 

solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi pelaku usaha sehingga dapat dirasakan 

hasilnya. 

Selanjutnya dilakukan persiapan materi dan edukasi yang tepat untuk disampaikan. Pada 

tahap pelaksanaan, kami melakukan metode peluang dan strategi adaptasi pada pelaku usaha 

seputar apa yang dimaksud dan memberikan pemahaman tentang ekonomi di era digital 

selanjutnya metode diskusi memberikan kesempatan untuk saling bertukar pikiran akan kasus-

kasus di lapangan yang sering dihadapi, selanjutnya metode tutorial atau didampingi langsung 

pengaplikasiannya di lapangan. Setelah tahap pendampingan tersebut, para mitra sudah 

memahami proses pengaplikasian QRIS, pentingnya NIB (Nomor Izin Berusaha) dan Legalitas 

Usaha, serta pentingnya Pemasaran Digital. 
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3. HASIL  

Kegiatan ini dilakukan secara langsung di RW 02 kelurahan bantargebang pada tanggal 

8 Agustus 2024. Kami memberikan pendampingan sekaligus sosialisasi langsung mengenai 

penerapan qris, pentingnya legalitas usaha, dan pemasaran digital. Kegiatan ini dihadiri 

langsung oleh Mitra di sekitar RW 02 kelurahan bantargebang. Pelaksanaan ini bertema 

“Transformasi Digital UMKM: Penerapan QRIS, Pemasaran Digital dan Legalitas Usaha”. 

Kegiatan ini ditujukan untuk pelaku bisnis dalam meningkatkan peluang bisnis, tantangan, 

serta strategi penjualannya. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Tinjauan Komprehensif dan Inovasi Strategi UMKM 

Keterangan Sebelum Sesudah 

Melalui survei tersebut, dapat terkumpul data baik dalam 

bentuk angka maupun pendapat atau persepsi dari responden. 

Data kuantitatif dapat berupa jumlah UMKM di RW 02 

Kelurahan Bantargebang. Sementara data kualitatif dapat 

berupa tanggapan atau saran dari pelanggan tentang perbaikan 

yang dapat dilakukan atau fitur baru yang diinginkan. 

- ✓ 

Berdasarkan temuan dari survei, Para UMKM di RW 02 

Kelurahan Bantargebang sudah memiliki metode pembayaran 

QRIS, NIB serta legalitas usaha sampai strategi pemasaran 

digital yang lebih efektif. 

- ✓ 

Dengan menganalisis data yang terkumpul, dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pembayaran 

dan pemasaran digital, serta pentingnya legalitas usaha yang 

harus dimiliki oleh para UMKM di RW 02 Kelurahan 

Bantargebang. Hal ini dapat membantu untuk meningkatkan 

para UMKM Bantargebang. 

- ✓ 

 

Hasil akhir dari survei ini adalah pemahaman mendalam tentang pentingnya pembayaran 

dan pemasaran digital, serta pentingnya legalitas usaha yang harus dimiliki oleh para UMKM 

serta peningkatan keterlibatan pelanggan di era digital ini. 

Tabel 2. Agenda kegiatan yang telah dilaksanakan 

NO JAM ACARA 

1 13.00 – 13.10 Pembukaan 

2 13.10 – 13.30 Sambutan 

3 13.30 – 14.00 Penyajian Materi: 

Penerapan QRIS 

4 14.00 – 14.30 Penyajian Materi: 

Legalitas Usaha 

5 14.30 – 15.00 Penyajian Materi: 

Pemasaran Digital 

6 15.00 – 15.20 Tanya Jawab 

7 15.20 – 15.50 Pendaftaran QRIS 

8 15.50 – 16.00 Penutup 
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Gambar 1. Penyajian materi mengenai Penerapan QRIS 

 

 
Gambar 2. Penyajian materi mengenai Legalitas Usaha 

 

 
Gambar 3. Penyajian materi mengenai Pemasaran Digital 
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Gambar 4. Pendaftaran QRIS bersama warga 

 

 
Gambar 5. Foto bersama Peserta Sosialisasi mengenai Transformasi Digital UMKM: 

Penerapan QRIS, Pemasaran Digital dan Legalitas Usaha. 

 

 

4. KESIMPULAN  

Seperti yang ditunjukkan oleh Sosialisasi Kepada Masyarakat ini, dapat disimpulkan 

bahwa mitra UMKM di Bantargebang, Bekasi, membutuhkan pelatihan strategi manajemen 

untuk menghadapi era digital. Analisis PEST (politik, ekonomi, sosial, dan teknologi), analisis 

SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dan strategi 4P (produk, harga, tempat, 

dan promosi) adalah semua strategi pemasaran dan keuangan yang tepat yang harus dibahas 

dalam pelatihan ini. Untuk membantu mereka meningkatkan nilai UMKM dan bersaing dengan 

bisnis kuliner lainnya, mereka juga harus dilatih dalam pengelolaan keuangan dasar. Secara 
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keseluruhan, sosialisasi yang efektif mengenai NIB, legalitas produk, dan QRIS berperan 

penting dalam mendukung kepatuhan hukum, mempermudah proses bisnis, dan meningkatkan 

efisiensi transaksi. 
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